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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian ini secara terfokus meneliti kondisi fisik kawasan Situ Bagendit. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan rumusan konsep penataan ruang Situ 
Bagendit sebagai kawasan wisata alam dengan fungsi lindung di Kabupaten 
Garut. Kawasan Situ Bagendit terletak di Jl. K.H. Hasan Arif / jalan raya 
Banyuresmi, tepatnya di wilayah Desa Sukamukti, Kecamatan Banyuresmi, 
Kabupaten Garut, sebagaimana terlihat pada Gambar 3.1 berikut.   
 
Sumber: Potongan Peta Rupabumi Digital Indonesia Lembar 1208-642 Garut Skala 1: 25.000 
 Edisi: I. Tahun 2001 Badan Geologi Kementerian ESDM Republik Indonesia 
Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Situ Bagendit di Desa Sukamukti berbatasan administratif di sebelah utara 
berbatasan dengan Kampung Rancapare, di sebelah selatan dengan Kampung 
Jolokbatu dan Jolok Paojan, di sebelah timur dengan Kampung Rancakujang dan 
Rancapari, serta di sebelah barat berbatasan dengan Kampung Kiaralawang. 
Berdasarkan data pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kabupaten 
Garut, bahwa Situ Bagendit memiliki luas kawasan sekitar 124 ha dengan 
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kawasan yang terairi hanya sekitar 87 ha. Situ Bagendit berada pada ketinggian  
700 m di atas permukaan laut, memiliki konfigurasi umum lahan datar dan 
berbukit. Dilihat dari tingkat stabilitas tanah serta daya serap tanah yang baik serta 
didukung oleh tingkat abrasi yang rendah, menjadikan kawasan Situ Bagendit 
secara aspek geologi baik untuk kegiatan pariwisata. 
Situ Bagendit berstatus kawasan perlindungan setempat yang ditetapkan 
Gubernur Jawa Barat melalui Perda Jabar Nomor 1 tahun 2013 tentang Pedoman 
Pelestarian dan Pengendalian Pemanfaatan Kawasan Lindung khususnya bagi 
wilayah Kecamatan Banyuresmi. Kendati demikian, Pemda Garut dalam hal ini 
Disbudpar Kabupaten Garut juga memanfaatkan kawasan Situ Bagendit pada 
aspek pariwisata. Memperhatikan fakta tersebut, untuk memberikan penataan 
ruang yang kondusif serta memberikan solusi dan jalan tengah dalam menjaga 
kelestarian Situ Bagendit sebagai kawasan lindung juga mengoptimalkan 
penyelenggaraan Situ Bagendit sebagai kawasan wisata, maka penulis mengambil 
penelitian ini untuk memberikan masukan penyelenggaraan kawasan Situ 
Bagendit berupa konsep penataan ruang Situ Bagendit sebagai kawasan wisata 
alam dengan fungsi lindung di Kabupaten Garut. 
 
B. Metode Penelitian 
Herdiansyah (2010, hlm. 3) mendefinisikan bahwa metode penelitian 
adalah “serangkaian hukum, aturan dan tata cara tertentu yang diatur dan 
ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu penelitian 
dalam koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah”. 
Pada dasarnya, “penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dimaksudkan 
untuk mengembangkan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan” (Arikunto, 
2009, hlm. 7). Arikunto menambahkan bahwa sebuah penelitian ilmiah 
mengandung tiga persyaratan, yaitu dilakukan dengan memiliki tujuan, dilakukan 
dengan terencana, serta dilakukan dengan cara yang sistematis. 
Untuk mendapatkan konsep tata ruang kawasan Situ Bagendit sebagai 
kawasan wisata alam dengan fungsi lindung sesuai dengan apa yang menjadi 
tujuan dari penelitian ini, penulis membutuhkan observasi dan wawancara kepada 
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pihak-pihak terkait yang kompeten dengan permasalahan yang sedang diteliti 
serta studi dokumentasi sebagai pelengkap instrumen. Maka jika memperhatikan 
pada langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mengumpulkan data tersebut, 
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sugiyono (2012) menjelaskan penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
yang menyatakan peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 
dengan trianggulasi (gabungan), teknik analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Sedangkan Herdiansyah (2010, hlm. 9) menjelaskan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah “suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara ilmiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti”. 
Seorang peneliti kualitatif harus tegas dan kreatif dalam memainkan peran 
dan menetapkan batasan-batasan antara peran-peran tersebut. Tidak boleh terjadi 
pertukaran peran dan fungsi yang tidak seharusnya karena akan mengakibatkan 
ketidakharmonisan dalam penelitian yang dilakukan. Tiga fungsi peneliti dalam 
penelitian kualitatif menurut Herdiansyah (2010, hlm. 19) adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti berfungsi sebagai alat  
Fungsi utama seorang peneliti ketika melakukan suatu penelitian kualitatif 
adalah berperan sebagai instrumen dalam penelitian yang dilakukannya. 
Instrumen yang dimaksud adalah semenjak awal hingga akhir penelitian, peneliti 
sendiri yang berfungsi penuh, terlibat aktif dalam penelitian yang dilakukan. 
2. Peneliti berfungsi sebagai peneliti itu sendiri 
Seorang peneliti kualitatif harus tetap memiliki atribut-atribut peneliti, 
seperti menjunjung tinggi kode etik penelitian dan etika sebagai seorang peneliti, 
tujuan penelitian yang dilakukannya, idelisme yang mendasari pemikirannya, 
daya kritis dan analisanya, pemahaman yang matang mengenai metodologi. 
3. Peneliti berfungsi sebagai evaluator 
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Fungsi yang tidak kalah pentingnya sebagai seorang peneliti kualitatif 
adalah fungsi sebagai evaluator yang mengevakuasi jalannya penelitian yang 
dilakukan untuk tetap pada jalur tujuan yang diinginkan dan tetap berpegang pada 
ketentuan-ketentuan metodologis yang benar.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian sebagaimana yang dikemukakan Spradley (dalam 
Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm. 188) merupakan sumber informasi. Sedangkan  
Moleong (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm. 188) mengemukakan bahwa 
subjek penelitian merupakan orang dalam pada latar penelitian, yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Dengan demikian orang-orang yang menjadi subjek penelitian harus 
representatif untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini yang dipilih 
menjadi informan / narasumber sebagai subjek penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Informan dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat, 
sebagai pemilik kewenangan kawasan Situ Bagendit. 
2. Informan dari Dinas Sumber Daya Air dan Pertambangan Kabupaten Garut, 
sebagai pengelola sumber daya air di Kabupaten Garut. 
3. Informan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Garut, sebagai 
pengelola kepariwisataan Situ Bagendit. 
4. Ahli penataan ruang kawasan wisata/ Akademisi pariwisata. 
 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Herdiansyah (2013, hlm. 8) mendefinisikan data sebagai “suatu atribut 
yang melekat pada suatu objek tertentu, berfungsi sebagai informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan, dan diperoleh melalui suatu metode dan atau instrumen 
pengumpulan data”. Data yang bersifat kualitatif adalah data yang bukan 
berbentuk angka atau nominal tertentu, tetapi lebih sering berbentuk kalimat 
pernyataan, uraian, deskripsi yang mengandung suatu makna dan nilai (values) 
tertentu yang diperoleh melalui instrumen penggalian data khas kualitatif, seperti 
wawancara, observasi, analisis dokumentasi, dan lainnya. 
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Arikunto (dalam Riduwan, 2007, hlm. 24) mendefinisikan bahwa 
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Alat bantu sebagaimana dimaksud dalam 
definisi tersebut merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, seperti 
angket, daftar checklist, skala, pedoman wawancara, lembar pengamatan, soal 
inventori, dan sebagainya. 
Data-data di lapangan tidak serta merta dapat diambil melalui satu 
instrumen saja. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan rumusan konsep tata 
ruang Situ Bagendit sebagai kawasan wisata alam dengan fungsi lindung, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data yang khas dalam penelitian kualitatif 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dari referensi terkait.  
1. Observasi (Pengamatan) 
Nasution (1988) (dalam Sugiyono, 2008, hlm. 64) menyatakan bahwa 
observasi adalalah “dasar semua ilmu pengetahuan”. Matthews dan Ross (2010) 
(dalam Herdiansyah, 2013, hlm. 129) mendefinisikan observasi bahwa: 
Observation is the collection of data through the use of human senses. In 
some natural conditions, observation is the act of watching social 
phenomenon in the real world and recording events as they happen. 
Definisi tersebut memberikan penjelasan bahwa teknik observasi 
merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan indera manusia, 
memperhatikan secara langsung fenomena-fenomena yang terjadi dalam suatu 
situasi tertentu. Situasi natural yang dimaksud oleh Matthews dan Ross di atas 
mengacu kepada kancah riset kualitatif, yaitu proses mengamati subjek penelitian 
beserta lingkungannya dan melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku 
yang diamati tanpa mengubah kondisi alamiah subjeknya. 
Sedangkan Herdiansyah (2013, hlm. 131) memberikan definisi bahwa 
observasi adalah 
... suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” 
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi 
merupakan suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
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Observasi dilakukan dengan mengamati ruang kawasan Situ Bagendit, hal 
tersebut termasuk kawasan situ dan sempadan situ yang telah dilakukan 
pembangunan fasilitas wisata. Observasi ini dilakukan dengan tujuan utama 
mengidentifikasi kondisi fisik kawasan, menganalisis kendala dan potensi Situ 
Bagendit sebagai kawasan lindung yang dimanfaatkan sebagai kawasan wisata 
alam, serta merumuskan konsep penataan ruang Situ Bagendit sebagai kawasan 
wisata alam yang didesain dengan fungsi lindung kawasan. 
2. Wawancara 
Esterberg (2002) (dalam Sugiyono, 2008, hlm. 72) mendefinisikan 
wawancara sebagai berikut. 
... a meeting of two persons to exchange information and idea through 
question and responses, resulting in communication and joint construction 
of meaning about a particular topic. 
 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehigga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Ahli-ahli lain seperti Stewart dan Cash (2008) (dalam Herdiansyah, 
2013, hlm. 30) juga mendefinisikan wawancara sebagai berikut. 
... an interview in interactional because there is an exchanging, or sharing 
of roles, responsibilities, feelings, beliefs, motives, and information. If one 
person does all of the talking and the other all of the listening, a speech to 
an audience of one, not an interview, is talking place. 
 
Definisi di atas menjelaskan bahwa wawancara merupakan suatu interaksi 
yang di dalamnya terdapat pertukaran aturan, tanggung jawab, perasaan, 
kepercayaan, motif, dan informasi. Definisi berikutnya Herdiansyah (2013, hlm. 
31) memberikan penjelasan bahwa  
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 
proses memahami. 
 
Wawancara akan dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
pengembangan kawasan Situ Bagendit, diantaranya kepada: 
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1. Ahli penataan ruang kawasan wisata/ Akademisi pariwisata. 
2. Informan dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat, 
sebagai pemilik kewenangan kawasan Situ Bagendit. 
3. Informan dari Dinas Sumber Daya Air dan Pertambangan Kabupaten Garut, 
sebagai pengelola sumber daya air di Kabupaten Garut. 
4. Informan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Garut, sebagai 
pengelola kepariwisataan Situ Bagendit. 
 
Sejumlah informan tersebut dirasa cukup untuk mendapatkan  informasi 
detail mengenai operasionalisasi Situ Bagendit dari segi fungsi sebagai kawasan 
lindung dan fungsi sebagai kawasan wisata. Hasil wawancara diharapkan akan 
memberikan gambaran mengenai kebijakan dan rencana pengelolaan kawasan 
lindung yang dimanfaatkan kegiatan pariwisata. Hasil wawancara juga akan 
diperkuat melalui arahan rekomendasi dari pakar/ akademisi terkait untuk 
merumuskan konsep penataan ruang Situ Bagendit sebagai kawasan wisata alam 
dengan fungsi lindung di Kabupaten Garut yang tepat serta efektif. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2008, hlm. 82). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
sudah tersedia dalam catatan dokumen. Teknik dokumentasi lebih banyak 
digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara (Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm. 158). Data 
tersebut diantaranya data kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan Situ 
Bagendit serta informasi fisik dan non fisik Situ Bagendit. 
Ketiga metode pengumpulan data tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
data primer dan sekunder sebagai langkah-langkah dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Ketiga metode tersebut akan digunakan sesuai dengan data 
terkait yang akan didapatkan, yaitu data kebijakan-kebijakan terkait pengelolaan 
dan penataan ruang Situ Bagendit, data kondisi fisik Situ Bagendit, serta aspek 
Daya Tarik Kawasan Situ Bagendit. 
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Proses pengumpulan data dengan metode tersebut akan dibantu dengan 
instrumen penelitian. Sebagaimana uraian sebelumnya bahwa instrumen 
penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan data penelitian tersaji dalam Tabel 3.1. 
Tabel 3.1.  Instrumen Pengumpulan Data 
No. Data Jenis Metode Instrumen 
A. Kebijakan   
 1. UU No. 10 tahun 2009 Dokumentasi Checklist 
 2. UU No. 26 tahun 2007 Dokumentasi Checklist 
 3. PP No. 26 tahun 2008 Dokumentasi Checklist 
 4. PP No. 36 tahun 2010 Dokumentasi Checklist 
 5. Perda Jabar No. 22 th 2010 Dokumentasi Checklist 
 6. Perda Jabar No. 1 th 2013 Dokumentasi, dan Checklist, dan 
 (Dinas PSDA Prov. Jabar) Wawancara Pedoman wawancara 
 7. Perda Garut No. 29 th 2011 Dokumentasi, dan Checklist, dan 
 (Disbudpar Kab. Garut) Wawancara Pedoman wawancara 
B. Fisik   
 1. Topografi Observasi, dan Pedoman observasi,   
 (Peta RBI) Dokumentasi dan Checklist 
 2. Hidrologi Observasi, dan Pedoman observasi,  
 (Dokumen) Dokumentasi dan Checklist 
 3. Penggunaan Lahan Observasi, dan Pedoman observasi,  
 (Peta RBI) Dokumentasi dan Checklist 
C. Daya Tarik Kawasan   
 
1. Aksesibilitas Observasi 
Pedoman observasi, 
 dan Checklist 
 
2. Amenitas wisata Observasi 
Pedoman observasi, 
 dan Checklist 
 
3. Atraksi wisata Observasi 
Pedoman observasi, 
 dan Checklist 
 
4. Aktivitas wisata Observasi 
Pedoman observasi, 
 dan Checklist 
 
5. Ancilliary services Observasi 
Pedoman observasi, 
 dan Checklist 
 
6. Available packages Observasi 
Pedoman observasi, 
 dan Checklist 
Sumber: Olahan Penulis, 2015 
E. Analisis Data 
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mengolah data hasil penelitian 
yang telah dikumpulkan yang kemudian akan dilakukan tahapan-tahapan 
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prosedural untuk menggambarkan data dan temuan di lapangan serta menjawab 
atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman (1984) (dalam Sugiyono, 2008, hlm. 91) yaitu menganalisis data 
melalui reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penyimpulan data (data conclusion drawing). Secara sederhana, teknik analisis ini 
dapat digambarkan seperti terlihat pada Gambar 3.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2.  Teknik Analisis Data 
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti “merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting”. Dalam tahap ini data hasil observasi 
dan wawancara yang telah didapatkan, kemudian dikumpulkan dan digabungkan, 
serta dirangkum menjadi sebuah tulisan sederhana (script) sementara untuk 
selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-data tersebut. Proses reduksi data 
akan memberikan gambaran untuk memperjelas data-data yang begitu banyak, 
sehingga penulis perlu memilah data yang sesuai dan dibutuhkan untuk menjawab 
permasalahan dan memenuhi tujuan dari penelitian. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam tahap ini, penyajian data akan dilakukan dalam bentuk deskripsi, 
sehingga diharapkan akan membantu dalam proses penarikan kesimpulan pada 
tahap berikutnya. Sugiyono (2012, hlm. 95) menjelaskan pendapat Miles and 
Huberman (1984) bahwa ”the most frequent form of display data for qualitative 
Conclusion 
Drawing 
 
Data Reduction 
 
Data Collection 
 
 
Space Analysis 
Data Display 
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research data in the past has been narrative text”. Data yang telah dikumpulkan 
dan direduksi kemudian oleh penulis disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif. Namun untuk lebih memudahkan pemahaman, data dapat disajikan dalam 
bentuk tabel maupun gambar. Dalam penelitian ini, konsep tata ruang selain 
berbentuk deskripsi, juga berbentuk peta penataan kawasan Situ Bagendit 
menggunakan analisis tapak atau teknik overlay. Teknik overlay ini akan 
menapakkan peta topografi serta peta penggunaan lahan kawasan, sehingga akan 
didapatkan kesesuaian lahan sesuai dengan rujukan toeri yang ada. 
3. Conclusion Drawing (Penyimpulan Data) 
Tahap ini mengarah kepada penarikan kesimpulan untuk menjawab apa-
apa yang menjadi pertanyaan/permasalahan penelitian dan bagaimana temuan 
yang akan dirumuskan dari kesimpulan data yang telah diperoleh. Penulis 
mengungkapkan kesimpulan data dalam penelitian kualitatif ini dalam bentuk 
gambaran maupun deskripsi tekstual berdasarkan hasil penelitian di lapangan. 
Tahapan-tahapan tersebut akan digunakan oleh penulis untuk 
menggambarkan dan menjawab apa yang menjadi pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. Mulai dari mereduksi data hasil pengamatan dan wawancara mengenai 
kondisi fisik kawasan Situ Bagendit. Setelah itu data disajikan baik dalam teks, 
tabel, atau gambar maupun media lainnya untuk dianalisis potensi serta kendala 
penataan ruang di Situ Bagendit. Setelah analisis, maka barulah tahap 
penyimpulan data, yang akan menjawab tujuan dari penelitian ini, yaitu 
merumuskan konsep penataan ruang yang sesuai untuk Situ Bagendit sebagai 
kawasan wisata alam dengan fungsi lindung di Kabupaten Garut yang disajikan 
dalam bentuk peta penataan ruang kawasan dengan uraian/deskripsi tentang 
karakteristik lahan di zona-zona ruang yang telah disusun informasi dan 
rekomendasi pemanfaatannya. 
 
F. Analisis Ruang 
Analisis ruang dilakukan untuk mendapatkan gambaran konsep penataan 
dan atau pemanfaatan ruang Situ Bagendit sebagai kawasan wisata alam dengan 
fungsi lindung di Kabupaten Garut. Analisis ruang ini perlu diperhatikan terutama 
sebagai acuan dalam melakukan kebijakan pengelolaan kawasan terkait dengan 
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eksekusi fisik atau bentang alam kawasan, sehingga pembangunan fasilitas dan 
atau pembangunan peruntukkan pemanfaatan kawasan bisa tepat sasaran dan 
sesuai dengan zona dan fungsi kawasan. 
Analisis ini mengkaji kondisi geografis kawasan seperti kondisi iklim, 
kemiringan lereng, jenis tanah, topografi kawasan, hidologi kawasan, serta bahaya 
yang kemungkinan dapat terjadi dari lahan di kawasan Situ Bagendit yang akan 
disusun konsep tata ruangnya sebagai kawasan wisata alam dengan fungsi 
lindung. Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa teknik overlay yang akan 
dilakukan dengan menapakkan peta topografi dengan peta penggunaan lahan 
kawasan, sehingga akan didapatkan kesesuaian lahan sesuai teori yang ada untuk 
pengembangan kawasan wisata alam di area kawasan lindung. 
Adapun langkah-langkah dalam analisis ruang di kawasan Situ Bagendit 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Analisis dan inventarisasi data pada peta rupa bumi wilayah Banyuresmi dan 
data sekunder berkaitan dengan informasi kawasan Situ Bagendit. 
2. Analisis geografis kawasan terhadap kondisi fisik alami untuk menentukan 
penataan ruang kawasan Situ Bagendit sebagai kawasan wisata alam dengan 
fungsi lindung disesuaikan dengan kondisi topografi, hidrologi, fisik tanah, 
serta iklim, sehingga tetap menjaga konsep alami kawasan Situ Bagendit. 
3. Pemasukkan data hasil survey lapangan ke dalam database, dalam bentuk 
angka, deskripsi (data), dan peta, sehingga menghasilkan peta tematik yang 
berisi data lapangan. 
4. Memberikan penilaian terhadap setiap fenomena atau gejala geografis di 
lapangan disesuaikan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
5. Melakukan tahapan overlay terhadap peta tematik atau menampalkan peta-
peta tematik tersebut sehingga membentuk zonasi-zonasi terhadap semua 
wilayah yang memiliki nilai sama, dimana pada akhirnya menghasilkan peta 
baru hasil analisis ruang. 
 
 
